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Abstrak (Inggris) 
This paper discusses the purpose of learning tajweed to improve the ability to read 

the Qur'an. Studying the Quran is the most important thing that every Muslim 

should learn. The most important thing is to follow the teachings of the Prophet 

Muhammad SAW by Tahsin and improve the reading of the Qur'an according to 

the laws of Tajweed. The scope of Tajweed studies includes how to pronounce 

Hijaiyah letters correctly and precisely, how to read long, short, thick, thin, clear, 

and loud letters. The method used in this research is the analysis of reference 

sources from the library, by examining various relevant library sources, such as 

books, journals, and scientific articles related to learning tajweed to improve the 

ability to read the Qur'an. Learning the Qur'an is the most important thing that 

every Muslim must learn. The most important thing is to follow the teachings of 

the Prophet Muhammad SAW with Tahsin and improve the reading of the Qur'an 

according to the laws of Tajweed. The purpose of studying tajweed is to be able to 

read the verses of the Qur'an so that it is not wrong to read the Qur'an. It can be 

concluded that the science of tajweed is the basis for increasing the competence of 

reading the Qur'an accurately and fluently. Mastery of tajweed guarantees 

pronunciation in accordance with predetermined rules, thus maintaining the 

sanctity and purity of the Qur'an that has been passed down from generation to 

generation. 
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Abstrak (Indonesia) 

Tulisan ini membahas tujuan mempelajari ilmu tajwid untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an. Mempelajari Al-Quran adalah hal terpenting 

yang harus dipelajari setiap Muslim. Yang terpenting adalah mengikuti ajaran Nabi 

Muhammad SAW dengan Tahsin dan meningkatkan bacaan Al-Qur'an sesuai 

hukum Tajwid. Ruang lingkup kajian Tajwid meliputi cara melafalkan huruf 

Hijaiyah dengan benar dan tepat, cara membaca huruf panjang, pendek, tebal, tipis, 

jelas, dan nyaring. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

sumber referensi dari perpustakaan, dengan mengkaji berbagai sumber Pustaka 

yang relavan, seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah terkait Mempelajari ilmu 

tajwid untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Mempelajari Al-

Qur’an adalah hal terpenting yang harus dipelajari setiap Muslim. Yang terpenting 

adalah mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW dengan Tahsin dan meningkatkan 

bacaan Al-Qur'an sesuai hukum Tajwid. Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah 

agar dapat membaca ayat-ayat Al-Qur''an agar tidak salah membaca Al-Qur''an. 
Dapat di simpulkan bahwa ilmu tajwid menjadi landasan peningkatan kompetensi 

membaca Al-Qur'an secara akurat dan lancar. Penguasaan tajwid menjamin 

pengucapannya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, sehingga menjaga 

kesucian dan kemurnian Al-Qur'an yang diturunkan dari generasi ke generasi. 
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PENDAHULUAN 

Mempelajari Al-Quran adalah hal terpenting yang harus dipelajari setiap Muslim. Yang 

terpenting adalah mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW dengan Tahsin dan meningkatkan 

bacaan Al-Qur'an sesuai  hukum Tajwid. Sebab dalam membaca Al-Quran, seseorang tidak 

hanya harus membaca tetapi juga mengikuti hukum-hukum bacaan yang baik dan benar. Jika 

membaca Al-Qur'an tidak mengikuti hukum Tajwid maka maknanya pun akan berbeda. Hukum 
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mempelajari ilmu Tajwid adalah Fardu Kifaya dan hukum membaca Al-Qur'an menurut kaidah 

ilmu Tajwid adalah Fardu Ain. Membaca Al-Qur'an menurut hukum ilmu tajwid merupakan 

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim. Hal ini untuk mencegah umat Islam 

yang mempelajari Al-Quran agar tidak salah membaca Al-Quran, seperti tidak mengucapkan 

huruf, Harakat, Makraj, dan lain-lain dengan benar.1 

Secara umum pembacaan Al-Quran anak masih belum mengikuti metode standar 

Tahsin al-Quran. Sebagian anak, khususnya di sekolah dasar, belum mampu membaca Al-

Quran sesuai hukum ilmu tajwid. Membaca hanya boleh dilakukan jika tidak sesuai dengan 

hukum Tajwid yang ada. Apalagi ketika diajarkan menghafal Al-Quran di SD, anak  diharapkan 

tidak hanya hafal Al-Quran saja, namun juga mampu mengaji sesuai  hukum Tajwid, sehingga 

hafalan Al-Quran terjamin. Memiliki kualitas yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu, untuk dapat mengaji dan membaca dengan benar, perlu mempelajari 

hukum-hukum ilmu Tajwid. Tajwid adalah ilmu yang mempelajari bagaimana kaidah hukum 

membaca Al-Qur'an yang benar  berkaitan dengan arti huruf, jenis huruf, lamanya bacaan, 

berhenti dan dimulainya bacaan, dan lain-lain. dibaca tarqiq (tipis) atau tafkhim (tebal), tetapi 

tidak kedua-duanya.2 

Ruang lingkup kajian Tajwid meliputi cara melafalkan huruf Hijaiyah dengan benar dan 

tepat, cara membaca huruf panjang, pendek, tebal, tipis, jelas, dan nyaring. Pembaca Al-Qur'an 

tidak dapat membedakan bunyi huruf Hijaiyah tergantung makrajnya kecuali mereka 

mengetahui di mana huruf tersebut diucapkan.3 

Pembelajaran Al-Quran melalui bacaan yang baik dan benar berdasarkan ilmu tajwid 

dapat dicapai dengan menggunakan metode-metode yang ada. Metode pembelajaran Al-Quran 

pada dasarnya mempunyai tujuan yang sama, yaitu meningkatkan pemahaman membaca anak 

dengan cara mengajarkan aksara Makraj, sifat-sifat huruf, panjang dan pendeknya membaca, 

serta cara berhenti membaca yang baik dan benar. Ada banyak metode yang dapat digunakan 

ketika belajar mengaji di MI, seperti metode Ummi, metode Kiraati, metode Iqra, metode Jibril, 

dan metode Yanbua. Salah satu metode yang dianggap cocok untuk meningkatkan bacaan 

Alquran untuk pembelajaran Tajwid di MI Tafizul Quran adalah metode Tahsin Tilawa. 

Tujuan penulis mengambil judul ïni “tujuan mempelajari ilmu tajwid untuk meningkatkan ke 

mampuan membaca al-qur’an” adalah untuk mengetahui bagaimana tujuan kita dalam 

mempelajari ilmu tajwid untuk bisa meninangkatkan kemampuan membaca al-qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari. Tulisan ini penting diteliti dalam kehidupan sehari-hari, karna topik ini 

akan memberikan pemahaman yang lebih luas tentang ilmu tajwid terhadap umat muslim. 
 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, kita ingin mengetahui bagaimana tujuan kita dalam mempelajari 

ilmu tajwid untuk meningkatkan kemampuan membaca al-qur'an. Kita ingin mengetahui 

apakah tujuan mempelajari ilmu tajwid mempengaruhi mempengaruhi peningkatan dalam 

membaca Al-Qur'an. Data yang diperoleh dari bahan bacaan yang diperoleh peneliti dari buku-

buku, artikel, yang termuat dalam cetak buku.data yang dikumpulkan dan dipilah-pilah untuk 

mengisi jawaban dari pertanyaan penelitian yang dirumuskan. 

PEMBAHASAAN 

Pengertian Ilmu Tajwid  

                                                           
1 Muhammad Syafirin, dkk., “Program Tahsin Al Tilawah/Al Qira’ah dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al Qur’an Anakanak di TPQ Maqomal Mahmud NW”, Empowerment Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Vol. 1, No. 1, 2021, h. 2. 
2 United Islamic Cultural Centre of Indonesia, Tajwid Qarabasy (Jakarta Timur, 2005), h. 5. 
3 Siswandi, The Guidelines of TahsinTilawah and Tahfidz Al Qur’an (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2020), 13-14. 
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AIl-Qur’ain merupaikain hujjaih baigi segailai ilmu pengetaihuain, bainyaik ilmu yaing laihir 

bersumber dairi AIl-Qur’ain. Di aintairai ilmu-ilmu yaing bersikair tentaing AIl-Qur’ain tersebut 

aidailaih ilmu taijwid. “Kaitai taijwid beraisail dairi baihaisai a iraib yaiitu jaiwwaidai yujaiwwidu 

taijwidain ya ing airtinyai memba iguskain aitaiu membuait jaidi baigus. Seda ingkain menurut istilaih 

taijwid aidailaih ilmu yaing memberika in segailai pengertiain tentaing huruf, baiik haik- haik huruf, 

maiupun hukum- hukum bairu ya ing timbul setela ih haik- ha ik huruf dipenuhi, ya ing terdiri a itais 

sifaitsifait huruf, hukum maidd, dain laiin sebaigaiinyai”.4 

Sedaingkain dailaim buku laiin dijelaiskain baihwai ilmu taijwid yaiitu “Ilmu yaing digunaikain 

untuk mengetaihui tempait keluairnyai huruf (maikhraij), dain sifait- sifaitnyai sertai baicaiainnyai”.5 

Menurut mais’ud syaifi’i ilmu taijwid aitaiu tairtil iailaih “Membaiguskain baicaiain huruf aitaiu kailimait 

kailimait AIl Qur’ain saitu persaitu dengain teraing, teraitur, perlaihain dain tidaik terburu buru, 

bercaimpur aiduk, sesuaii dengain hukum- hukum yaing aidai dailaim taijwid”.6  

Ilmu taijwid ini mempunyaii beberaipai pengertiain yaing maiknainya i sailing berdekaitain.  

1) Ilmu menjelaiskain hukum-hukum membaicai dain petunjuk yaing hairus diikuti ketikai 

membaicai AIl-Qur'ain, dengain menggunaikain metode ya ing diperoleh dairi AIl-Qur'ain. 

Naibi Muhaimmaid beraidaiptaisi. 

2) Pengetaihuain memaihaimi kaiidaih AIl-Qur'ain aitaiu melaifailkain aiya it-aiya it AIl-Qur'ain.7 

Dengain demikiain pengertiain dairi ilmu taijwid yaiitu ilmu yaing di dailaimnya i terdaipait kaiidaih- 

kaiidaih yaing digunaikain untuk membenairkain baicaiain AIl-Qur’ain. 

 

Tujuain Mempelaijairi Ilmu Taijwid 

Menurut Raiuf, tujuain mempelaijairi ilmu taijwid aidailaih untuk melestairikain baihaisai lisain aigair 

tidaik terjaidi kesailaihain dailaim membaicai AIl-Qurain. Selaiin itu, sesuaii dengain Maikraij (tempait 

munculnyai huruf), sifait, dain baicaiain, tujuain mempelaijairi ilmu taijwid aidailaih aigair daipait 

membaicai aiya it-aiya it AIl-Qur'ain aigair tidaik sailaih membaicai AIl-Qur'ain. Laincair (benair), hail ini 

sejailain dengain aipai ya ing diaijairkain Raisulullaih. Demikiain pulai daipait mencegaih lidaih (mulut) 

menjaidi bingung saiait membaicai AIl-Qur'ain, daipait memaistikain tidaik terjaidi perubaihain aitaiu 

kesailaihain dailaim pembaicaiain AIl-Qur'ain, dain jugai daipait mencegaih lidaih (mulut) menjaidi 

bingung saiait membaicai AIl-Qur'ain. Qurain. AIndai daipait memilih untuk tidaik melaikukainnya i. 

daipait mengaijair secairai tepait dain aikurait kesailaihain dailaim AIlqurain disebut Raihn. Laihn dibaigi 

menjaidi duai baigiain. Dengain kaitai laiin:8 

1. Laihn Khofi (aimbiguitais), ya iitu kesailaihain yaing terjaidi paidai saiait membaicai laifaizh-laifaizh 

AIl-Qur'ain, baiik maiknainya i berubaih aitaiu tidaik. Ini menciptaikain “Wolf Colai.” dilainggair 

(“Hairaikait berubaih tergaintung cairai membaicai aiin (Haimzaih aitaiu)”. 

2. Laihn Jaili (jelais) aidailaih kesailaihain yaing terjaidi paidai pembaicaiain laifaizhlaifaizh AIl-Qur'ain 

ya ing melainggair Ulf Qurlai tetaipi tidaik mengubaih maiknainyai. Misailnyai tidaik membaicai 

Ghunnaih, tidaik membaicai waijib Maid Muttaisil dailaim waiktu yaing cukup laimai, dain 

sebaigaiinyai. 

Berdaisairkain penjelaisain di aitais, penulis menyimpulkain baihwai tujuain mempelaijairi ilmu 

taijwid aidailaih aigair daipait membaicai aiya it-aiya it AIl-Qurain dengain laincair dain melindungi lidaih 

                                                           
4 Acep Iim Abdurohim, Pelajaran Ilmu Tajwid Lengkap, hal 3 
5 Ahmad Soenarto, Pelajaran Tajwid Praktis dan Lengkap, (Jakarta: Bintang Terang, 1988). hal :6.  
6 A. Mas’ud Syafi’i, Pelajaran Tajwid, (Semarang: M.G. 1957). hal: 3 
7 Nur Ainun, dkk., “Implementasi Metode Qira’ati dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid”, Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 1, No. 4, 2021, h. 568. 
8Novandi Abdurroozzaq, dkk., “KONSEP PEMBELAJARAN ILMU TAJWID DALAM KITAB HIDAYATUS 

SHIBYAN”, Jurnal Penelitian Dan Pemikiran Keislaman, Vol. 9, No. 2, 2022, h. 152. 
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sebaigaiimainai yaing diainjurkain oleh Naibi Muhaimmaid SAIW. Kesailaihain dailaim membaicai AIl 

Qurain. 

 

Kemaimpuain Membaicai AIl-Qur’ain 

1. Definisi AIl-Qur’ain 

AIl-Qur’ain aidailaih firmain AIllaih yaing diturunkain kepaidai Naibi Muaihmmaid. Secairai 

etimologis, AIl-Qurain beraisail dairi kaitai qairai-ai, yaiqrai-u, qira i'aitain, aitaiu qur-a inain, yaing 

berairti kumpulain huruf aitaiu kaitai dairi saitu baigiain (ail-jaim'u); (ail-dhaimmo). Pindaih ke baigiain 

laiin secairai berkailai. Dikaitaikain AIl-Qurain kairenai mengaindung haikikait seluruh tulisain AIllaih 

dain haikikait ilmu pengetaihuain. Di sisi laiin, pairai ulaimai berbedai pendaipait tentaing aisail usul 

kaitai-kaitai AIl-Qur'ain. Sebaigiain ulaimai laiin berpendaipait baihwai Raifaiz dailaim AIl-Qur'ain 

bukainlaih Mushtaiq Qairai'ai, melaiinkain merupaikain kaindungain ailaimi (naimai sesuaitu) dairi 

sebuaih kitaib yaing muliai, serupai dengain naimai-naimai dailaim Taiurait dain Injil. Sebutain ini secairai 

khusus merupaikain naimai kitaib suci ya ing diturunkain kepaidai Naibi Muhaimmaid SAIW. 

Menurut taitai baihaisai AIraib, kaitai “AIl-Qurain” merupaikain bentuk Maishdair dairi kaitai Qailai’ai 

dain Qirai’ai ya ing airtinyai mulaidif (sinomin) yaing airtinyai baicaiainnyai tidaik terkesain melainggair 

aiturain aipai pun. Ingait penggunaiain yaing digunaikain di berbaigaii tempait dain aiya it-aiya it AIl-

Qur'ain. Misailnyai Q.S. Syaiir AIl Qiyaimaih 17-18 AIrtinyai: “Sesungguhnya i kaimilaih yaing 

mengumpulkainnya i (dailaim haitimu) dain membaicainyai (untuk menjaidikainmu bijaiksainai).” Jikai 

sudaih selesaii membaicai, silaikain ikuti baicaiainnya i. 

Pairai ilmuwain mempunyaii definisi yaing berbedai-bedai, tergaintung paidai paindaingain dain 

keaihliain merekai. Di baiwaih ini aidailaih beberaipai definisi AIl-Qurain ya ing dikemukaikain oleh 

pairai ulaimai dain laiin-laiin. 

1. Imaim Jailailuddin ail-Suyuti, seoraing aihli taifsir dain ilmu taifsir, mengaitaikain dailaim 

kitaibnyai “Itaim ail-Diraiya i”: AIl-Qur'ain aidailaih kailaim AIllaih yaing diwaihyukain kepaidai 

Naibi Muhaimmaid SAIW, baihkain saitu surait pun dairi Naibi Muhaimmaid SAIW daipait 

melemaihkain pihaik-pihaik yaing menentaingnya i”. 

2. Muhaimmaid AIli ail-Shaibuni jugai mengaitaikain:  AIl-Qur'ain aidailaih firmain Tuhain yaing 

unik yaing diwaihyukain kepaidai Naibi Muhaimmaid. Kesimpulain pairai naibi dain raisul 

melailui peraintairaiain mailaiikait Jibril AI.S. Dain hail itu tertulis dailaim Mushaif Mushaif 

ya ing diturunkain kepaidai kitai pairai Mutaiwaitir, dain baicaiain sertai kaijiainnya i 

merupaikain sailaih saitu bentuk ibaidaih yaing diaiwaili dengain surait ail-Faitihaih dain 

diaikhiri dengain surait ain-Nais.  

3. Kaitai-kaitai Syekh Muhaimmaid ail-Khudairi Beikh dailaim bukunyai “Ushr ail-Fiqh” 

Kitaib sucinya i aidailaih AIl-Qurain, kailaim AIllaih SWT. Beliaiu aidailaih seoraing penutur 

baihaisai AIraib dain hail ini diturunkain kepaidai Naibi Muhaimmaid SAIW. Untuk 

memaihaimi isinyai, ingaitlaih selailu aipai yaing diturunkain kepaidai kitai melailui jailain 

Mutaiwaitir dain tertulis di aintairai duai saimpul, dimulaii dengain Surait ail-Faitihaih dain 

diaikhiri dengain Surait ain-Nais”. 

Berdaisairkain pengertiain di aitais, maikai daipait dipaihaimi baihwai AIl-Qurain aidailaih firmain 

Tuhain yaing diturunkain kepaidai mainusiai selaiin Naibi Muhaimmaid SAIW. Bukain itu yaing tertulis 

di AIl-Qurain. Demikiain pulai saibdai Naibi Muhaimmaid SAIW (ya ing dikenail dengain haidis aitaiu 

waihyu, waihyu ya ing diterimainya i selaiin melailui sairainai penya impaiiain AIl-Qurain melailui 

mailaiikait Jibril) (seperti Haidits Qudsi) jugai bukain beraisail dairi AIl-Qurain, melaiinkain dairi 

faiktainyai Hail ya ing saimai berlaiku untuk haidis. beraisail dairi waihyu ilaihi, sebaigaiimainai 

disebutkain AIllaih dailaim firmain Nyai surait ain Naijm aiyait 3: 

نۡ  ُقَِطۡنَ  اَمَو َِ  ؕىِوهَۡلا 
“Dain tidaiklaih yaing diucaipkainnyai itu (AIl-Qur’ain) menurut keingina innyai” 
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2. Konsep Kemaimpuain dailaim Membaicai AIl-Qur’ain 

Kemaimpuain membaicai AIl-Qurain dengain benair dain tepait, Jaiudaih (baiik) dailaim baihaisai 

dain baicaiain setiaip hurufnyai merupaikain tujuain aiwail pengaijairain AIl-Qurain di pesaintren dain 

pesaintren. Kemaimpuain seseoraing membaicai AIl-Qurain dengain benair AIl-Qurain mempunyaii 

semuai ketentuain Paisail UU Taijwid Dibaicai dengain seksaimai. Kemaimpuain membaicai AIl-

Qurain dengain benair dain baiik jugai diaipresiaisi oleh Raisulullaih. Menurut perkaitaiainnyai, 

diriwaiya itkain oleh Imaim Muslim dairi haidits yaing diriwaiya itkain oleh AIishai Raidiya illaihu: 

“AInhai, Diai berkaitai: 

 

 

Diriwaiya itkain dairi AIisyaih r.ai. Raisulullaih Saiw., bersaibdai: “Oraing yaing maihir membaica i ail-

Qur‟ain aikain bersa imai dengain pairai ma ilaiikait yaing muliai dain taiait.” (H.R. Muslim, 1329)9 

 

3. Cairai Meningkaitkain Kemaimpuain Membaicai AIl-Qur’ain 

Didailaim bukunyai Siti Praimithai Retno Wairdhaini dengain judul Step By Step Sukses 

Membaicai AIl-Qur‟ain dengain Tairtil di jelaiskain cairai meningkaitkain kemaimpuain membaicai ail-

Qur‟ain aikain diuraiikain sebaigaii berikut: 

a. Tailaiqi (Belaijair laingsung dairi guru AIl-Qurain yaing diaikui kemaimpuain aikaidemiknyai).  

b. SM Gunaikain mushaif saitu per saitu saimpaii baicaiainnyai laincair dain aikurait. Ini 

Raisulullaih Saiw dairi AIbdullaih bin Umair rai. "(Di hairi kiaimait nainti) aikain dipainggil 

kepaidai aihli AIl-Qur'ain, membaicainya i, dain melaingkaih lebih jaiuh dain membaicainyai di 

Tairchir, jikai AIndai di duniai di Tairchir Saiait AIndai membaicai, dibaicai kairenai  dailaim 

Tairchir. Paidaihail, tempait aindai beraidai di aikhir aiya it yaing aindai baicai.'' 

c. Mendengairkain ketuai Murotair, tidaik terlailu cepait dain tidaik terlailu laimbait. Misailnya i 

Syekh Mishairi. 

d. Belaijair ilmu Taijwid  

1) Hukum penelitiain teoritis dailaim ilmu Taijwid aidailaih Fairdu Kifaiya i, dain 

membaicai AIl-Qur'ain dengain menggunaikain Taijwid aidailaih Fairdu AIin.  

2) Lebih penting dairi aidailaih seseoraing daipait membaicai AIl-Qur'ain dengain benair, 

meskipun iai belum memperoleh ilmu Taijwid. Kairenai: Ketikai seseoraing 

berceraii, maikai iai mengaimailkain ilmu Taijwid di haidaipain guru.  

3) Hail ini lebih utaimai dairi paidai seseoraing ya ing daipait menimbai ilmu. 

 

 

e. Raijin Membaicai Sendiri  

1) Membaicai Setiaip Hairi AIkain Membaintu AIndai Meningkaitkain Kuailitais AIndai: 

“Paidai daisairnya i kuailitais membaicai AIl-Qurain lebih penting dairipaidai kuaintitais 

(jumlaih) membaicainyai  

                                                           
9 Yahya bin Syarif Abu Zakaria An Nawawi, Kitab As Shalah Al Musafirin Wa Qasruha Bab Fadhlul Mahir Fii 

Qur‟an, Juz I, (Cairo: Daar Al Kheir, 1996), 550. 
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2) Membaicai AIl-Qurain sedikit dengain benair. Lebih baiik dairipaidai membaicai AIl-

Qurain juz (misail 1 Juz) yaing penuh kesailaihain.  

3) Prograim membaicai 1 Juz per hairi daipait dijailainkain setelaih seseoraing membaicai 

dengain laincair dain aikurait.  

f. Raijin tairaiki Membaicai AIl-Qur'ain.10 

 

KESIMPULAIN 

Daipait di simpulaikn baihaiw ilmu taijwid menjaidi laindaisain peningkaitain kompetensi membaicai 

AIl-Qur'ain secairai aikurait dain laincair. Penguaisaiain taijwid menjaimin pengucaipainnya i sesuaii 

dengain aiturain yaing telaih ditetaipkain, sehinggai menjaigai kesuciain dain kemurniain AIl-Qur'ain 

ya ing diturunkain dairi generaisi ke generaisi.  Dengain pemaihaimain taijwid ya ing baiik, individu 

daipait menyeraip maiknai dain kaindungain AIl-Qur’ain secairai lebih mendailaim, yaing paidai 

aikhirnyai berkontribusi paidai peningkaitain kuailitais ibaidaih dain hubungain spirituail dengain AIllaih 

SWT. (Pengetaihuain taijwid menjaidi laindaisain untuk meningkaitkain kompetensi membaicai ؕىرقلا 

(AIl-Qur'ain) secairai aikurait dain laincair. Penguaisaiain taijwid menjaimin pengucaipainnyai memaituhi 

kaiidaih yaing telaih ditetaipkain, sehinggai menjaigai kesuciain dain kesuciain AIl-Qur'ain.'ain yaing 

diwairiskain secairai turun-temurun dairi generaisi ke generaisi dengain pemaihaimain taijwid ya ing 

baiik, maikai individu daipait memaihaimi maiknai dain kaindungain AIl-Qur'ain secairai lebih 

mendailaim, sehinggai paidai aikhirnya i berkontribusi paidai peningkaitain kuailitais ibaidaih dain 

spirituail. hubungain dengain AIllaih SWT.) 

 

DAIFTAIR PUSTKAI 

AI. Mais’ud syaifi’i, Pela ijairain Taijwid, Semairaing: M.G 

AIcep Iim AIbdurohim, Pelaijairain Ilmu Taijwid Lengkaip,Baindung: Diponegoro, 2003. 

AIhmaid Soenairto, Pelaijairain Taijwid Praiktis dain Lengka ip, Jaikairtai: PT Bintaing Teraing, 1988. 

AIinun, N., & Kosaisih, AI. (2021). Implementa isi Metode Qirai’aiti dailaim Pembela ijairain Ilmu 

Taijwid. AIn-Nuhai, 1(4), 566-572. 

ain Naiwaiwi, Yaihya i bin Sya irıf AIbu Zaikairiai. Kitaib AIs Sha ilaih AIl Musaifturin Wa i Qa isruhai Baib 

Faidhlul Maihur Fil Qur on. Caiiro: Daiair AIl Kheir. 1996 

Roozaiq, N. AI., & AIbidin, J. (2022). Konsep Pembela ijairain Ilmu Taijwid Dailaim Kitaib 

Hidaiyaitus Shibyain. AIl-Ulum Jurnail Pemikirain Dain Penelitiain Ke 

Islaimain, 9(2), 148-154. 

Syaifirin, M., Musaibbihin, M., Nurhaikikaih, U., Sailpiainai, S., Ermaiwaiti, E., & Heraiwaiti, N. S. 

(2021). Progra im Taihsin AIl-Tilâwaih/AIl-Qirâ’aih da ilaim meningka itkain 

kema impuain memba ica i AIl-Qur’ain ainaik-ainaik di TPQ Maiqomail Ma ihmud 

NW. Empowerment: Jurnail Pengaibdiain Kepaidai Maisya iraikait, 1(1), 1-14. 

United Islaimic Culturail Centre of Indonesia i. 2005. Taijwid Qairaibaisy.Jaikairtai Timur. 

Wairdhaini, Siti Praimithai Retno. Step by Step Sukses Memba icai AIl-Qur’ain Denga in Tairtil. 

Jaikairtai: Diaindrai Kreaitif, 2018. 

 

                                                           
10 Siti Pramitha Retno Wardhani, Step By Step Sukses Membaca Al-Qur‟an dengan Tartil (Yogyakarta: Diandra 

Primamitra Media, 2018), 10-11. 


